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ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang: Kejadian kardiovaskuler merupakan salah satu penyebab 
morbiditas dan mortalitas jangka panjang pada pasien spondiloartritis. Studi 
terdahulu melaporkan bahwa salah satu faktor risiko kejadian kardiovaskuler pada 
pasien SpA adalah SiMet, yang memiliki prevalensi 34,9-45,7% pada populasi 
spondiloartritis. Walaupun demikian, hasil dari berbagai studi terdahulu masih 
memberikan kontroversi mengenai hubungan skor keparahan penyakit 
spondiloartritis dengan sindroma metabolik.  
Tujuan: Penelitian ini dilakukan dengan menentukan adanya hubungan antara skor 
keparahan penyakit yang diukur dengan skor mSASSS terhadap sindroma 
metabolik pada pasien spondiloartritis di Unit Rawat Jalan Rematologi RSUD Dr. 
Soetomo Surabaya. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
rancangan potong lintang yang dilakukan pada Unit Rawat Jalan Rematologi RSUD 
Dr. Soetomo Surabaya pada bulan Juli - September 2018. Populasi penelitian 
adalah penderita Spondiloartritis baik baru maupun lama yang memenuhi kriteria 
inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi dengan teknik pengambilan sampel 
konsekutif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS v21.0. 
Hasil Penelitian: Penelitian ini melibatkan 33 pasien spondiloartritis dengan 
komposisi laki-laki:perempuan 10:23 dengan rerata usia 48,18 tahun. Rerata skor 
mSASSS adalah 24,36 (K:0,93 p:0,00). Sindroma metabolik didapatkan pada 18 
pasien SpA (54,5%) dengan komposisi 100% mengalami obesitas sentral, 66,7% 
mengalami peningkatan tekanan darah, 61,5% mengalami glukosa darah puasa 
darah terganggu, 55,6% mengalami peningkatan trigliserida, dan 77,8% mengalami 
penurunan kolesterol-HDL. Didapatkan korelasi positif yang bermakna secara 
statistik antara skor mSASSS dengan sindroma metabolik (r:0,68, p:0,01). 
Kesimpulan: Didapatkan korelasi positif antara skor mSASSS dengan sindroma 
metabolik. Pemeriksaan skrining sindroma metabolik seyognya dilakukan secara 
rutin pada pasien spondiloartritis. 
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